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MOTTO 
 

﴾۷﴾ فإَذَِا فرََغْتَ فاَنصَبْ ﴿٦﴾ إنَِّ مَعَ العُْسْرِ یسُْرًا ﴿٥فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ یسُْرًا ﴿  

Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. (QS. Al Insyirah 94: 5-7) 
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ABSTRAK 

Mila Awaliatun Ni’mah, 2020: Pengaruh Persepsi Matematika terhadap 
Pemahaman Konsep Bangun Datar Segiempat Siswa Kelas VII di SMP Plus 
Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Kata Kunci: Persepsi Matematika, Pemahaman Konsep, Bangun Datar 
Segiempat 

Persepsi matematika merupakan faktor penting dalam pencapaian hasil 
belajar matematika siswa, sedangkan pemahaman konsep adalah salah satu 
kecakapan matematis yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika, 
kemampuan untuk memahami konsep-konsep dalam matematika merupakan hal 
yang diperlukan dalam belajar matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pengaruh Persepsi Matematika terhadap Pemahaman Konsep Bangun 
Datar Segiempat Siswa Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Menggunakan 
teknik probability sampling yaitu cluster random sampling. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 
2019/2020 yang terbagi menjadi 8 kelas dengan jumlah 265 siswa, sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII G dengan jumlah 30 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik non tes yaitu angket untuk mengetahui 
persepsi siswa, dan teknik tes yaitu soal uraian sebanyak 6 butir soal untuk 
mengetahui pemahaman konsep matematika siswa. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan statistik inferensial yaitu regresi linear sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: thitung = 0,376 < ttabel = 2,048 dengan sig 
0,710 > 0,05, sehingga H0diterima dan Haditolak. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan pada persepsi matematika terhadap pemahaman 
konsep bangun datar segiempat siswa kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember 
tahun pelajaran 2019/2020. Jadi apabila persepsi siswa terhadap matematika itu 
baik maka belum tentu kemampuan pemahaman konsepnya akan tinggi, 
sebaliknya jika persepsi siswa terhadap matematika itu jelek maka belum tentu 
kemampuan pemahaman konsepnya juga rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu, proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui panca inderanya. Menurut Slameto (2010: 102) persepsi adalah proses 

yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui 

persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 

Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, 

peraba, perasa dan pencium.Gani (2015: 338) berpendapat bahwa persepsi 

merupakan faktor penting dalam pencapaian hasil belajar siswa, karena persepsi 

dapat menjadi sebuah kekuatan dan memiliki daya dorong bagi siswa untuk 

belajar sekaligus menumbuhkan rasa suka dan rasa senang untuk belajar. Bila 

persepsi siswa terhadap suatu pelajaran baik, maka dalam belajar siswa akan lebih 

bersemangat mengikuti pelajaran, akan tetapi bila persepsi siswa terhadap suatu 

pelajaran kurang baik maka siswa akan merasa enggan bahkan malas mengikuti 

pelajaran. 

Menurut Nurdin (2006) persepsi siswa terhadap matematika adalah suatu 

proses pengorganisasian dan penafsiran terhadap komponen-komponen 

matematika dengan melibatkan individu secara keseluruhan sehingga melahirkan 

suatu respon yang unik terhadap komponen-komponen matematika. Menurut 

1 
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Retnoningsih (2016: 14) persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika adalah 

proses masuknya informasi melalui alat indera siswa yang diolah di dalam otak 

selaa mengikuti proses belajar mengajar matematika, persepsi siswa terhadap 

pembelajaran matematika diduga dipengaruhi oleh pembelajaran matematika, 

proses penerimaan informasi melalui alat indera ke dalam otak manusia yang 

diolah oleh syaraf dan pusat susunan syaraf dalam setiap pembelajaran 

matematika di kelas dan perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika. Dari 

penjabaran diatas, didapat bahwa persepsi matematika adalah tanggapan langsung 

atau penafsiran individu terhadap komponen matematika yang akan menghasilkan 

respon berbeda-beda terhadap komponen matematika. Persepsi yang baik dapat 

menjadi sebuah daya dorong belajar bagi siswa, begitu juga sebaliknya. Persepsi 

berkaitan dengan pembelajaran, termasuk juga pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan pelajaran yang sangat penting karena matematika 

menjadi pelajaran wajib di sekolah, mulai dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi, matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, 

pelajaran matematika sekolah diajarkan juga bertujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Tujuan 

pendidikan matematika di sekolah lebih ditekankan pada penataan nalar, dasar 

pembentuk sikap, serta keterampilan dalam penerapan matematika (Sriyanto, 

2007: 15). Dalam matematika ada objek kajian matematika yang didalamya 
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terdapat fakta, konsep, prinsip, dan skill. Konsep adalah ide yang digunakan 

untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek, suatu objek sendiri 

biasanya dibatasi dalam suatu ungkapan yang disebut definisi (Wardhani, 

2008:9). 

Menurut Sudarman (2012), sampai dewasa ini sebagian siswa masih 

mempunyai kesan negatif terhadap matematika. Padahal jika siswa memiliki 

kesan negatif terhadap pelajaran matematika, tentu hal ini akan berpengaruh 

dalam proses dan hasil belajarnya. Herman (2011) berpendapat jika alasan siswa 

merasa matematika sulit dan menakutkan adalah: 1) matematika adalah jalinan 

konsep-konsep saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya. Karena 

adanya koneksi antar konsep ini, maka konsep-konsep yang telah dipelajari akan 

menjadi prior knowledge untuk konsep lain yang akan dipelajari. Dengan 

demikian, dalam belajar matematika siswa dipastikan mengalami kesulitan 

apabila ia tidak menguasai pengetahuan prasyarat. 2) matematika adalah pelajaran 

yang abstrak, kita tahu bahwa untuk memahami suatu yang abstrak bukan 

pekerjaan gampang bagi kebanyakan siswa. 3) belajar matematika lebih menuntut 

pemahaman yang jauh lebih sukar dikuasai siswa daripada mengingat atau 

mengerjakan kegiatan algoritmis. 

Hudoyono (dalam Herawati, dkk, 2010: 71) berpendapat bahwa 

matematika berkenaan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak dan 

tersusun secara hierarki dan penalarannya deduktif, karena konsep matematika 
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yang tersusun secara hierarki, maka dalam belajar matematika tidak boleh ada 

langkah atau tahapan konsep yang dilewati. Pemahaman konsep adalah salah satu 

kecakapan matematis yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan untuk memahami konsep-konsep dalam matematika merupakan hal 

yang diperlukan dalam belajar matematika. Pemahaman konsep matematis adalah 

salah satu hal penting dalam matematika. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika pada pendidikan dasar dan menengah adalah peserta 

didik memahami konsep matematis (Purwanti, dkk, 2014: 116). Dari penjabaran 

diatas, sehingga dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep 

matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia nyata. Karena pemahaman 

konsep matematis menentukan keberhasilan belajar matematika siswa. 

Apabila penguasaan matematika siswa sangat rendah, artinya begitu 

banyak bagian matematika yang tidak dipahami oleh siswa, maka matematika 

akan menjadi pelajaran yang tidak disenangi bahkan menimbulkan kecemasan 

dalam belajar matematika. Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam 

mempelajari matematika, antara lain kemauan, kemampuan, dan kecerdasan 

tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, dan metode penyajiaannya.  

Berdasarkan kurikulum 2013, bangun datar segiempat merupakan salah 

satu materi geometri yang diajarkan di SMP dan merupakan dasar untuk 

mempelajari bangun ruang, juga salah satu materi matematika yang banyak 
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diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu sangat penting bagi 

siswa untuk menguasai dan memahami konsep-konsep yang ada dalam bangun 

datar segiempat agar nantinya tidak kesulitan saat mengaplikasikan bangun datar 

dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Fakta yang diperoleh 

peneliti bahwa di SMP Plus Darus Sholah Jember khususnya pada kelas VII para 

siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap matematika. Hal tersebut 

dikhawatirkan berpengaruh pada pemahaman konsep siswa terutama pada materi 

bangun datar segiempat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Gani (2015) 

persepsi siswa terhadap matematika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang memiliki persepsi positif terhadap 

mata pelajaran matematika mendapatkan hasil belajar lebih baik dibandingkan 

siswa yang memiliki persepsi negatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Shinta Dwi Handayani (2016) menunjukkan bahwa kecemasan siswa berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematika. hal ini dapat dilihat berdasarkan 

nilai𝑆𝑖𝑔 < 0,05 𝑑𝑎𝑛 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti terdapat pengaruh langsung 

yang signifikan kecemasan siswa terhadap pemahaman konsep matematika. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Matematika Terhadap Pemahaman 

Konsep Bangun Datar Segiempat Siswa Kelas VII SMP Plus Darus Sholah 

Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh 

persepsi matematika terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa 

kelas VII SMP Plus Darus Sholah Jembertahun pelajaran 2019/2020 ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:Untuk mengetahui pengaruh persepsi 

matematika terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas VII 

SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2019/2020 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan teoritis tentang 

bagaimana pengaruh persepsi matematika terhadap pemahaman konsep siswa, 

serta dapat dijadikan rujukan yang relevan bagi peneliti lain. 
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2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi peneliti, peneliti diharapkan untuk bisa menerapkan teori yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan serta menambah pengetahuan dan 

pengalaman sebagai calon guru mengenai persepsi matematika terhadap 

pemahaman konsep siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah 

sebagai bekal bagi peneliti ketika mengadakan penelitian di kemudian 

hari. Selain itu diharapkan dapan meningkatkan kualitas pemahaman 

peneliti terhadap pengaruh persepsi matematika terhadap pemahaman 

konsep siswa. 

b. Bagi warga sekolah, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

informasi dan wacana baru untuk warga sekolah khususnya di SMP Plus 

Darus Sholah Jember untuk mengetahui bagaimana pengaruh persepsi 

matematika terhadap pemahaman konsep siswa. 

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember, penelitian ini diharapkan 

mampu berkontribusi positif sekaligus dapat menjadi pengetahuan yang 

bermanfaat kedepannya. Menjadi inspirasi bagi siapa saja yang 

bersemangat tinggi untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada masalah persepsi 

matematika terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas VII 

SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2019/2020. 

1. Variabel penelitian. 

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan 

objek lain. Variabel juga bisa dikatakan sebagai atribut dari bidang keilmuan 

atau kegiatan tertentu. Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan 

bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61). 

Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu variabel dependen dan variabel independen. Adapun variabel yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel independent (variabel bebas) 

“Variabel bebas merupakan suatu variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel dependent 

(terikat)” (Lestari, dkk, 2017: 14). Variabel bebas biasanya dsimbolkan 
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dengan X, adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

persepsi matematika (X). 

b. Variabel dependent (variabel terikat) 

“Variabel terikat merupakan suatu variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel independent(bebas)” (Lestari, dkk, 

2017: 14).Variabel terikat biasanyadisimbolkan dengan Y, adapun  yang 

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep 

bangun datar segiempat siswa (Y). 

2. Indikator Variabel. 

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan empiris 

dari variabel yang diteliti. Indikator ini nantinya akan dijadikan dasar dalam 

pembuatan butir-butir atau item pertanyaan dalam angket dan tes. Dari 

variabel penelitian diatas, maka diperoleh indikator variabel sebagai berikut: 

a. Indikator persepsi siswa (variabel independent) (Retnoningsih, 2016: 246) 

1) Pengetahuan siswa tentang matematika. 

• Mengetahui apa yang dipelajari dalam mata pelajaran matematika 

• Mengetahui kegunaan materi pelajaran matematika untuk 

kehidupan sehari-hari 
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• Mengetahui cara penyelesaian soal matematika 

• Mengabaikan penjelasan tentang materi yang dipelajari 

2) Pengetahuan siswa tentang pembelajaran matematika. 

• Mendengarkan suara guru matematika saat mengajar 

• Mengetahui cara penyampaian materi oleh guru matematika 

• Lupa dengan tujuan pembelajaran materi yang dipelajari 

3) Penguasaan atau pemahaman siswa tentang materi pelajaran 

matematika. 

• Memiliki kendala dalam setiap materi pembelajaran matematika 

• Menguasai dan memahami materi pembelajaran matematika 

4) Penilaian siswa tentang pembelajaran matematika. 

• Merasa nyaman saat mengikuti pelajaran matematika 

• Matematika memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 

5) Kesimpulan siswa pada pembelajaran matematika. 

• Mudah dalam memahami materi pelajaran matematika yang 

disampaikan oleh guru 
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6) Perhatian siswa pada pembelajaran matematika. 

• Memperhatikan yang disampaikan oleh guru 

• Mengerjakan yang diperintahkan oleh guru saat pelajaran 

matematika 

• Putus asa saat menemukan soal yang sulit pada tugas yang 

diberikan 

• Mempelajari kembali materi yang belum dipahami saat 

pembelajaran matematika 

• Mengerjakan soal-soal matematika di rumah untuk latihan 

• Mempelajari pelajaran matematika terlebih dahulu sebelum diulas 

di kelas 

b. Indikator pemahaman konsep (variabel dependent) (Lestari, dkk, 2017: 

81) 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

• Siswa dapat menjelaskan persamaan dan perbedaan dari segiempat 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

• Siswa dapat menentukan bangun datar jajargenjang saat gambarnya 

sudah diketahui 
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3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

• Siswa dapat menghitung uang yang diterima Pak Rizal  

4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

• Siswa dapat menggambarkan bangun datar yang termasuk 

segiempat dan bukan segiempat 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

• Siswa dapat menggambarkan titik-titik koordinat untuk untuk 

mengidentifikasi bentuk bangun datar 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. 

• Siswa dapat menghitung luas dari gambar yang sudah diketahui 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 

didasarkan pada indikator variabel (Tim penyusun, 2019: 38). Agar diketahui arah 

dan tujuan dari penelitian ini, maka peneliti akan memberikan gambaran tentang 

variabel dari judul penelitian ini, berikut penjelasannya: 
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1. Persepsi 

Persepsi adalah suatu proses dimana siswa menafsirkan kesan-kesan 

indera mereka untuk memberikan makna dalam memahami setiap informasi 

tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, 

perasaan dan penciuman.  

2. Persepsi matematika 

Persepsi matematika dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa 

terhadap tujuandan isi, caramempelajari, sistem penyampaian, dan sistem 

memperdalam materi matematika. 

3. Konsep Matematika 

Pengelompokan suatu objek yang tersusun secara hirarki, logis, dan 

sistematis mulai dari objek yang sederhana hingga yang kompleks. 

4. Pemahaman konsep matematika 

Pemahaman konsep matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

dibatasi pada kemampuan siswa dalam: (a) menyatakan ulangkonsep yang 

telah dipelajari (b) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika (c) menerapkan konsep secara algoritma (d) memberikan contoh 

atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari (e) menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi (f) mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 
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5. Bangun datar segiempat 

Bangun datar segiempat adalah bangun datar yang dibatasi oleh 4 sisi. 

Adapun macam-macamnya yaitu: persegi, persegi panjang, jajargenjang, 

trapesium, belah ketupat dan layang-layang. Bangun datar segiempat juga 

merupakan salah satu materi kelas VII semester genap. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian disebut sebagai anggapan dasar atau postulat, yaitu 

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Anggapan 

dasar harus dirumuskan secara jeas sebelum penelitian mengumpulkan data (Tim 

Penyusun, 2019: 39). Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa: 

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada persepsi matematika 

siswa terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas VII di 

SMP Plus Darus Sholah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020” 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
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masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 2017: 

96). 

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah suatu 

jawaban sementara yang harus dicari dan dibuktikan kebenarannya.  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis Nihil (H0) dan Hipotesis Alternatif (Ha) 

H0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan persepsi matematika 

terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas VIISMP 

Plus Darus Sholah Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

Ha artinya ada pengaruh yang signifikan persepsi matematika terhadap 

pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas VII SMP Plus Darus 

Sholah Jember tahun pelajaran 2019/2020. 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disajikan dalam beberapa bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi uraian mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian (variabel penelitian, indikator penelitian), definisi operasional, 

asumsi penelitian, hipotesis dan sistematika pembahasan. 
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Bab dua merupakan kajian pustaka yang berisi uraian mengenai kajian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori 

yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. 

Bab tiga merupakan metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan analisis data). 

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis data yang berisi uraian 

mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian 

hipotesis dan berisi pembahasan. 

Bab lima merupakan penutup yang berisi uraian kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Dilanjutkan dengan saran-saran yang bermanfaat bagi perkembangan 

lembaga pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengesampingkan penelitian yang 

sebelumnya. Hal ini untuk menguji keterkaitan penelitian yang telah dilakukan. 

Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, diantaranya adalah: 

1. Muhamad Imam Fitroh dan Anisa Fatwa Sari, 2018. Dalam jurnal elektronik 

pembelajaran matematikanya yang berjudul “Pengaruh persepsi matematika 

siswa terhadap hasil belajar siswa di SMKN 1 Surabaya tahun ajaran 

2017/2018”. Dengan hasil penelitian (1) diperoleh t-hitung = 5.15 dengan 

jumlah sampel sebanyak 72 siswa yang terdiri dari 35 siswa kelas RPL 2 dan 

36 siswa kelas MM 2, (2) diperoleh t-tabel = 1.99, maka hal ini menunjukkan 

jika t-hitung lebih dari t-tabel, (3) persepsi siswa pada pembelajaran 

matematika mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Abdul Gani, 2015. Dalam jurnal daya matematisnya yang berjudul “Pengaruh 

model pembelajaran dan persepsi tentang matematika terhadap minat dan 

hasil belajar matematika siswa SMP negeri di kecamatan Salomekko 

kabupaten Bone”. Dengan hasil penelitian (1) 
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tidak ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan 

persepsi siswa terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa, (2) ada 

perbedaan minat belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share(TPS), (3) ada perbedaan hasil 

belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran NHT 

dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran TPS, (4) ada perbedaan 

minat belajar matematika antara siswa yang memiliki persepsi positif dan 

siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap matematika, (5) ada perbedaan 

hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki persepsi positif dan 

siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap matematika. 

3. Muhammad Awal Nur, 2016. Dalam jurnal matematika dan pembelajarannya 

yang berjudul “Pengaruh perhatian orang tua, konsep diri, persepsi tentang 

matematika terhadap hasil belajar matematika melalui motivasi belajar siswa 

kelas VIII SMP negeri di Kecamatan Ujung Loe di Kabupaten Bulukumba”. 

Dengan hasil penelitian (1) secara umum siswa kelas VIII SMP Negeri di 

kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba memilki perhatian orang tua 

berada dalam kategori tinggi, konsep diri matematika berada dalam kategori 

tinggi, persepsi tentang matematika berada dalam kategori baik, dan motivasi 

belajar berada dalam kategori tinggi serta skor rata-rata hasil belajar 

matematika berada dalam kategori sedang, (2) perhatian orang tua 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan 

besarnya pengaruh 24,9%, (3) konsep diri matematika berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasibelajar dengan besarnya pengaruh 29,3%, (4) 

persepsi tentang matematika berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar dengan besarnya pengaruh 13,5%, (5) perhatian orang tua 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan 

besarnya pengaruh 23,1%, (6) konsep diri matematika berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan beranya pengaruh 24,5%, 

(7) persepsi tentang matematika berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar matematika denganbesarnya pengaruh 18,9%, (8) motivasi 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika 

denga besarnya pengaruh 35,1%, (9) perhatian orang tua berpengaruh positif 

dan signifikan secara tidak langsung melalui motivasi belajar terhadap hasil 

belajar matematika dengan besarnya pengaruh 10,8%, (10) konsep diri 

matematika berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung melalui 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika dengan besarnya pengaruh 

12,8%, (11) persepsi tentang matematika berpengaruh positif  dan signifikan 

secara tidak langsung melalui motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika dengan besarnya pengaruh 5,9%. 
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Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Judul dan 
Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Muhamad Imam 
Fitroh dan Anisa 
Fatwa Sari, 2018, 
Pengaruh Persepsi 
Matematika Siswa 
Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Di 
SMKN 1 Surabaya 
Tahun Ajaran 
2017/2018 

a. Meneliti 
terkait persepsi 
matematika 
siswa. 

b. sama-sama 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif. 

c. Teknik 
pengumpulan 
data 
menggunakan 
angket dan tes. 

Variabel 
dependen 
penelitian 
terdahulu adalah 
hasil belajar 
siswa. 
Sedangkan 
dalam penelitian 
ini adalah 
pemahaman 
konsep. 

2. Abdul Gani, 2015,  
Pengaruh Model 
Pembelajaran dan 
Persepsi Tentang 
Matematika 
Terhadap Minat dan 
Hasil Belajar 
Matematika Siswa 
SMP Negeri di 
Kecamatan 
Salomekko 
Kabupaten Bone 

a. Meneliti 
terkait persepsi 
siswa tentang 
matematika. 

b. sama-sama 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif. 

c. Teknik 
pengumpulan 
data 
menggunakan 
angket. 

Jenis penelitian 
pada penelitian 
terdahulu adalah 
eksperimen. 
Sedangkan 
dalam penelitian 
ini adalah 
asosiatif. 
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No Nama, Judul dan 
Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

3. Muhammad Awal 
Nur, 2016, Pengaruh 
perhatian orang tua, 
konsep diri, persepsi 
tentang matematika 
terhadap hasil 
belajar matematika 
melalui motivasi 
belajar siswa kelas 
VIII SMP negeri di 
Kecamatan Ujung 
Loe di Kabupaten 
Bulukumba 

a. Meneliti 
terkait persepsi 
siswa tentang 
matematika. 

b. Sama-sama 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif. 

a. Menggunakan 
metode expost 
facto. 

teknik 
pengambilan 
sampelpenelitian 
terdahulu 
menggunakan 
teknik equal size 
cluster random 
sampling. 
Sedangkan 
dalam penelitian 
ini cluster 
random 
sampling. 

  Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu. 

Sejauh pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan berdasarkan pada 

beberapa kajian terdahulu belum ditemukan karya atau hasil penelitian yang 

meluas dengan masalah persepsi matematika siswa terhadap pemahaman konsep 

bangun datar segiempat. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk 

melanjutkan penelitian ini. 

B. Kajian Teori 

1. Objek Matematika 

Objek dalam pembelajaran matematika adalah: fakta, konsep, prinsp dan 

skills. Objek tersebut menjadi perantara bagi siswa dalam menguasai 

kompetisi-konpetisi dasar (KD) yang dimuat dalam SI mata pelajaran 
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matematika. berikut adalah pengertian dari objek-objek yang terdapat didalam 

matematika, yaitu sebagai berikut (Wardhani, 2008: 9) : 

a. Fakta adalah sebarang kemufakatan dalam matematika. fakta matematika 

meliputi istilah (nama), notasi (lambang), dan kemufakatan (konvensi). 

Contoh fakta: kaitan kata “lima” dan simbol “5”. Kaitan tanda “=” dengan 

kata “sama dengan”. Kesepakatan pada garis bilangan: sebelah kanan 0 

adalah positif, sebelah kiri 0 adalah negatif. 

b. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan 

seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek. 

Suatu objek biasa dibatasi dalam suatu ungkapan yang disebut definisi. 

“segitiga” adalah suatu konsep yang dapat digunakan untuk 

mengelompokkan bangun datar, yaitu yang masuk dalam pengertian 

“segitiga” dan “yang tidak termasuk dalam pengertian segitiga”. Beberapa 

konsep merupakan pengertian dasar yang dapat ditangkap secara alami 

(tanpa didefinisikan). 

Contoh: konsep himpunan. Beberapa konsep lain diturunkan dari konsep-

konsep yang mendahuluinya, sehingga berjenjang. Konsep yang 

diturunkan tadi dikatakan berjenjang lebih tinggi daripada konsep yang 

mendahuluinya. Contoj: konsep tentang relasi – fungsi – korespondensi 

satu-satu. 
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c. Prinsip adalah rangkaian konsep-konsep beserta hubungannya. Umumnya 

prinsip berupa pernyataan, misalnya: dua segitiga dikatakan konruen jika 

dua pasang sisinya sama panjang dan sudut yang diapit kedua sisi itu sama 

besar. Beberapa prinsip merupakan prinsip dasar yang dapat diterima 

kebenarannya secara alami tanpa pembuktian, misalnya prinsip bahwa 

persegi panjang dapat menempati bingkainya dengan empat cara. Prinsip 

dasar ini disebut aksioma atau postulat. 

d. Skill atau keterampilan dalam matematika adalah kemampuan pengerjaan 

(operasi) dan prosedur yang harus dikuasai oleh siswa dengan kecepatan 

dan ketepatan yang tinggi, misalnya operasi hitung, operasi himpunan. 

Beberapa keterampilan ditentukan oleh seperangkat aturan atau instruksi 

atau prosedur yang berurutan, yang disebut algoritma, misalnya prosedur 

menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Persepsi 

Suharman (dalam Sahidin, dkk, 2013) mengemukakan bahwa persepsi 

(perception) merupakan tahap paling awal dari serangkaian pemrosesan 

informasi dan dapat dikatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses 

menginterprestasi atau menafsirkan informasi yang diperoleh melalui alat 

indera manusia. Menurut Gani (2015: 338) persepsi merupakan faktor yang 

penting dalam pencapaian hasil belajar siswa, karena persepsi dapat menjadi 

sebuah kekuatan dan memiliki daya dorong bagi siswa untuk belajar, 
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sekaligus menumbuhkan rasa suka dan rasa senang untuk belajar. Persepsi 

yang positif perlu untuk ditumbuh kembangkan, dibina dan dipelihara agar 

memberi manfaat kepada peningkatan hasil belajar, untuk itu perlu mendapat 

perhatian dari berbagai pihak terutama guru. Bila persepsi siswa terhadap 

suatu pelajaran baik, maka dalam belajar siswa akan lebih bersemangat 

mengikuti pelajaran, akan tetapi bila persepsi siswa terhadap suatu pelajaran 

kurang baik maka siswa akan merasa enggan bahkan malas mengikuti 

pelajaran. Menurut Slameto (dalam Simamora, 2014) persepsi adalah proses 

yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. 

Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya. Yaitu: indera 

penglihat, pendengar, peraba, perasa, pencium. 

Leavitt (dalam Simamora, 2014) membedakan persepsi menjadi dua 

pandangan. Yaitu pandangan secara sempit dan luas. Pandangan yang sempit 

mengartikan persepsi sebagai penglihatan, bagaimana seseorang melihat 

sesuatu. Sedangkan pandangan yang luas mengartikannya sebagai bagaimana 

seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Sebagian besar dari individu 

menyadari bahwa dunia yang sebagaimana dilihat tidak selalu sama dengan 

kenyataan, jadi berbeda dengan pendekatan sempit, tidak hanya sekedar 

melihat sesuatu tapi lebih pada pengertiannya terhadap sesuatu tersebut. 
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Gilmer (dalam Simamora, 2014) menyatakan bahwapersepsi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: faktor belajar, motivasi, dan 

pemerhati perseptor atau pemersepsi ketika proses persepsi terjadi. Dan 

karena ada beberapa faktoryang bersifat subyektif yang mempengaruhi, maka 

kesan yang diperoleh masing-masing individu akan berbeda satu sama 

lain.Oskamp (dalam Simamora, 2014) membagi empat karakteristik penting 

dari faktor-faktor pribadi dan sosial yang terdapat dalam persepsi, yaitu:  

a. Faktor-faktor ciri dari objek stimulus 

b. Faktor-faktor pribadi seperti intelegensi dan minat 

c. Faktor-faktor pengaruh kelompok 

d. Faktor-faktor perbedaan latar belakang cultural 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai persepsi, maka yang 

dimaksud dengan persepsi dalam penelitian ini adalah suatu proses dimana 

siswa menafsirkan kesan-kesan indera mereka untuk memberikan makna 

dalam memahami setiap informasi tentang lingkungannya, baik lewat 

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. 

3. Persepsi Matematika 

Menurut Nurdin (dalam Nur, 2016: 68) persepsi terhadap matematika 

adalah suatu proses pengorganisasian dan penafsiran terhadap komponen-
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komponen matematika dengan melibatkan individu secara keseluruhan 

sehingga melahirkan suatu respon yang unik terhadap komponen-komponen 

matematika.Menurut Retnoningsih (2016: 14) persepsi siswa terhadap 

pembelajaran matematika adalah proses masuknya informasi melalui alat 

indera siswa yang diolah di dalam otak selama mengikuti proses belajar 

mengajar matematika, persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika 

diduga dipengaruhi oleh pembelajaran matematika, proses penerimaan 

informasi melalui alat indera ke dalam otak manusia yang diolah oleh syaraf 

dan pusat susunan syaraf dalam setiap pembelajaran matematika di kelas dan 

perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika. Menurut Widyani (dalam 

Suratmi, 2017: 186) persepsi siswa terhadap mata pelajaran matematika erat 

hubungannya dengan pengalaman belajar matematika siswa. Persepsi siswa 

terhadap mata pelajaran matematika juga mempengaruhi proses berpikir siswa 

dalam mata pelajaran matematika. 

Menurut Gurganus (dalam Siregar, 2017: 225) siswa yang menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang relatif sulit dan membentuk kesan dan 

pengalaman secara negatif terhadap matematika umumnya berdampak buruk 

baik bagi motivasi belajar matematika maupun penyesuaian akademik di 

sekolah, pengalaman sebelumnya terhadap matematika merupakan prediktor 

yang sangat kuat terhadap kesuksesan di masa berikutnya. Gani (2015: 342) 

berpendapat jika persepsi positif terhadap pembelajaran sangat diperlukan, 
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terutama pada pelajaran matematika yang masih memiliki image sebagai 

pelajaran yang sulit.  Persepsi positif terhadap matematika yang siswa miliki 

akan menimbulkan kenyamanan siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

matematika, sehingga siswa merasa senang dan berminat untuk belajar 

matematika. Sedangkan persepsi negatif siswa terhadap matematika akan 

menimbulkan suasana belajar yang tidak menyenangkan bagi siswa, sehingga 

dia kurang berminat untuk mempelajari matematika. Menurut Fitroh (2018: 

155) berpendapat jika siswa harus memiliki persepsi yang baik atau positif 

terhadap pembelajaran matematika karena persepsi adalah hal yang paling 

dasar dalam pembelajaran, bahkan sebelum pembelajaran dilakukan. 

Menurut Retnoningsih (2016: 246) Indikator persepsi siswa adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengetahuan siswa tentang matematika. 

b. Pengetahuan siswa tentang pembelajaran matematika. 

c. Penguasaan atau pemahaman siswa tentang materi pelajaran matematika. 

d. Penilaian siswa tentang pembelajaran matematika. 

e. Kesimpulan siswa pada pembelajaran matematika. 

f. Perhatian siswa pada pembelajaran matematika. 
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Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan persepsi 

matematika dalam penelitian ini adalah pandangan atau penafsiran siswa 

terhadap matematika, tanggapan siswa terhadap tujuandan isi, 

caramempelajari, sistem penyampaian, dan sistem memperdalam materi 

matematika. 

4. Konsep Matematika 

Konsep adalah dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk 

merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi. Konsep adalah 

sesuatu yang membantu mengatur pikiran kita. Konsep dapat menunjukkan 

objek, aktifitas, atau benda hidup, konsep juga dapat menggambarkan 

property seperti susunan dan ukuran (Kania, 2018: 6). Dalam KBBI konsep 

diartikan sebagai sesuatu yang diterima dalam pikiran atau ide yang umum 

dan abstrak. 

Gagne (dalam Russefendi, 2006: 142) menyatakan pengertian konsep 

dalam matematika sebagai ide abstrak yang memungkinkan kita 

mengelompokkan objek-objek kedalam contoh dan bukan contoh. Sedangkan 

menurut Rosser (dalam Kania, 2018: 6) konsep matematika adalah sebuah 

abtraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-

kegiatan dan hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Menurut Martin 

dan Caramazza (dalam Nuraini, dkk, 2016: 170) mendefinisikan konsep 

matematika sebagai suatu proses pengelompokan atau mengklasifikasikan 
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sejumlah objek, peristiwa atau ide yang serupa menurut sifat-sifat yang 

dimiliki kedalam satu kategori. 

Konsep matematika merupakan rangkaian sebab akibat, suatu konsep 

matematika disusun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya dan akan 

menjadi dasar bagi konsep-konsep selanjutnya sehingga pemahaman yang 

salah terhadap suatu konsep akan berakibat pada kesalahpahaman terhadap 

konsep-konsep selanjutnya (Dharma, dkk, 2016: 2). Konsep-konsep 

matematika tersusun secara hirarki, terstruktur, logis dan sistematis dimulai 

dari konsep yang sederhana sampai yang kompleks (Matitaputty, 2016: 144). 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai konsep matematika, maka 

yang dimaksud dengan konsep matematika dalam penelitian ini adalah 

pengelompokan suatu objek yang tersusun secara hirarki, logis, dan sistematis 

mulai dari objek yang sederhana hingga yang kompleks. 

5. Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Suharis (2018: 73) pemahaman konsep merupakan hal yang 

penting dalam pembelajaran matematika. pemahaman konsep merupakan 

langkah awal seseorang dapat mengembangkan kemampuan lain terkait 

matematika, seperti: kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah, 

serta kemampuan komunikasi. Menurut Sanjaya (dalam Susanti, 2017: 32) 

pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 
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sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi 

data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 

kognitif yang dimilikinya.Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud 

dengan pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami sekaligus menginterpretasikan sejumlah konsep yang telah 

ia pelajari. 

Menurut Ernawati (2016: 26) pemahaman konsep matematika adalah 

kemampuan siswa untuk menerangkan suatu hal secara mendalam tentang 

suatu konsep dan siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam 

benaknya, bukan hanya sekedar menghafal. Pemahaman konsep adalah salah 

satu kecakapan matematis yang harus dikuasai dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan untuk memahami konsep-konsep dalam matematika 

merupakan hal yang diperlukan dalam belajar matematika, memahami dalam 

pembelajaran matematika umumnya melibatkan tindakan untuk mengetahui 

konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan prosedur dan berhubungan 

atau menciptakan hubungan yang bermakna antar konsep yang ada dengan 

konsep yang baru dipelajari (Purwanti, dkk, 2016: 116).  Menurut Pratiwi 

(2016: 199) pemahaman konsep matematis adalah kemampuan peserta didik 

dalam menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan 
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menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. 

Skemp (dalam Novitasari, 2016: 11) membedakan pemahaman konsep 

matematika menjadi dua jenis, yaitu pemahaman instrumental dan 

pemahaman relasional: 

a. Pemahaman Instrumental merupakan kemampuan pemahaman di mana 

siswa hanya tahu atau hapal suatu rumus dan dapat menggunakannya 

dalam menyelesaikan soal secara algoritmik saja. Pada tahap ini, siswa 

juga belum atau tidak bisa menerapkan rumus tersebut pada keadaan baru 

yang berkaitan. 

b. Pemahaman Relasional merupakan kemampuan pemahaman di mana 

siswa tidak hanya sekedar tahu atau hapal suatu rumus, tetapi dia juga 

dapat menerapkan rumus tersebut untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang terkait pada situasi yang lain. 

Menurut Bloom (dalam Novitasari, 2016: 12) pemahaman konsep 

matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: 

a. Penerjemahan (interpreting), yaitu verbalisasi atau sebaliknya. 

b. Memberikan contoh (exemplifying), yaitu menemukan contoh-contoh 

yang spesifik. 
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c. Mengklasifikasikan (classifying), yaitu membedakan sesuatu 

berdasarkan kategorinya. 

d. Meringkas (summarizing), yaitu membuat ringkasan secara umum. 

e. Berpendapat (inferring), yaitu memberikan gambaran tentang 

kesimpulan yang logis. 

f. Membandingkan (comparing), yaitu mendeteksi hubungan antara 2 

ide atau obyek. 

g. Menjelaskan (explaining), yaitu mengkonstruksi model sebab-akibat. 

Adapun indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut: (Lestari, 

dkk, 2017: 81) 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. 
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Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud pemahaman konsep 

matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami sekaligus menginterpretasikan suatu konsep matematika yang ia 

pelajari selama proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan 

matematika yang bermakna. Pemahaman konsep matematika yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan siswa dalam: (a) 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari (b) mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika (c) menerapkan konsep secara 

algoritma (d) memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari (e) menyajikan konsep dalam berbagai representasi (f) mengaitkan 

berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal. 

6. Pengaruh Persepsi Matematika Terhadap Pemahaman Konsep 

Menurut Gani (2015: 338) persepsi merupakan faktor penting dalam 

pencapaian hasil belajar siswa, karena persepsi dapat menjadi sebuah 

kekuatan dan memiliki daya dorong bagi siswa untuk belajar. Sedangkan 

Hudoyono (2010: 71) berpendapat bahwa matematika berkenaan dengan ide-

ide dan konsep-konsep yang abstrak dan tersusun secara hierarki dan 

penalarannya deduktif, karena konsep matematika tersusun secara hierarki 

maka dalam belajar matematika tidak boleh ada langkah atau tahapan konsep 

yang dilewati. Dalam pembelajaran matematika siswa harus memahami 
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konsep matematikanya terlebih dahlu agar dapat menyelesaikan soal-saol dan 

mampu mengaplikasikannya dalam dunia nyata.  

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

matematika berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa karena jika siswa 

memiliki persepsi buruk terhadap matematika dia cenderung malas 

mendengarkan penjelasan guru sehingga ada penjelasan matematika yang 

terlewati, itu menjadikan pemahaman konsep pada matematikanya kurang dan 

hasil belajarnya menjadi tidak maksimal. 

7. Pokok Bahasan Bangun Datar Segiempat 

a. Persegi 

Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan 

keempat sudutnya siku-siku, atau persegi adalah belah ketupat yang salah 

satu sudutnya siku-siku, atau persegi adalah persegi panjang yang kedua 

sisinya yang berdekatan sama panjang. 

Keliling dan luas persegi: 

Keliling = 4 × 𝑠 = 4𝑠 

Luas = 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2 

Sifat-sifat persegi: 
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• Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

• Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

• Semua sisi sama panjang 

• Kedua diagonalnya sama panjang 

• Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

• Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 

• Jumlah sudut yang berdekatan 180° 

• Sudut yang berhadapan sama besar 

• Semua sudutnya siku-siku 

• Jumlah semua sudutnya 360° 

b. Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku, 

atau jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-siku. 

Keliling dan luas persegi panjang: 

Keliling = 2 × (𝑝 + 𝑙) = 2𝑝 + 2𝑙 

Luas = 𝑝 × 𝑙 
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Sifat-sifat persegi panjang: 

• Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

• Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

• Kedua diagonalnya sama panjang 

• Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

• Jumlah ukuran sudut yang berdekatan 180° 

• Semua sudutnya siku-siku 

• Jumlah semua sudutnya 360° 

c. Jajargenjang 

Jajargenjang adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 

sejajar, atau segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang sejajar. 

Keliling dan luas jajargenjang: 

Keliling = 2(𝑎 + 𝑏) 

Luas = 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝑎 × 𝑡 

Sifat-sifat jajargenjang: 

• Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

• Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

• Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang 
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• Jumlah sudut yang berdekatan 180° 

• Sudut yang berhadapan sama besar 

• Jumlah semua sudutnya 360° 

d. Trapesium 

Trapesium adalah segiempat yang dua sisinya sejajar dan dua sisi 

yang lainnya tidak sejajar. 

Keliling dan luas trapesium: 

Keliling = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 

Luas = 1
2

× (𝑎 + 𝑐) × 𝑡 

Sifat-sifat trapesium: 

• Mempunyai tepat sepasang sisi yang berhadapan sejajar 

• Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua sisi sejajar 

adalah 180° 

• Jumlah semua sudutnya 360° 

• Trapesium sama kaki mempunyai ciri-ciri khusus yaitu: 

diagonal-diagonalnya sama panjang dan sudut-sudut 

alasnya sama besar. 
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e. Belah Ketupat 

Belah ketupat adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang, 

atau jajargenjang yang dua sisi yang berdekatannya sama panjang, atau 

layang-layang yang keempat sisinya sama panjang. 

Keliling dan luas belah ketupat: 

Keliling = 4 × 𝑠 = 4𝑠 

Luas = 1
2

× 𝑑1 × 𝑑2 

Sifat-sifat belah ketupat: 

• Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

• Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 

• Semua sisi sama panjang 

• Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 

• Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

• Diagonalnya merupakan sumbu simetri 

• Jumlah sudut yang berdekatan 180° 

• Sudut yang berhadapan sama besar 
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• Sudut-sudut dalam belah ketupat dibagi dua sama besar 

oleh diagonal-diagonalnya 

• Jumlah semua sudutnya 360° 

f. Layang-layang 

Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan 

sama panjang, sedangkan kedua sisi yang lainnya juga sama panjang. 

Keliling dan luas layang-layang: 

Keliling = 2(𝑎 + 𝑏) 

Luas = 1
2

× 𝑑1 × 𝑑2 

Sifat-sifat layang-layang: 

• Sisi-sisi yang berdekatan sama panjang 

• Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 

• Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri 

• Terdapat sepasang sudut berhadapan yang sama besar 

• Jumlah semua sudutnya 360° 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini juga 

menggunakan metode expost facto. Metode expost facto merupakan suatu 

metode penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi, jadi 

peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variabel-variabel dalam 

penelitian. Peneliti menggunakan metode expost facto karena dalam penelitian 

inivariabel persepsi siswa telah ada pada diri siswa itu sendiri, peneliti hanya 

tinggal mengukurnya. Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh 

persepsi siswa pada matematika terhadap pemahaman konsep bangun datar 

segiempat siswa yang datanya dihitung secara kuantitatif. Adapun alur 

penelitiannya sebagai berikut: 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah keseluruhan objek 

atau subjek dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII di SMP Plus Darus Sholah Jember semester genap tahun 

pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari kelas VII A s/d VII H 

Tabel 3.1 
Data Jumlah Siswa Kelas VII SMP Plus Darus Sholah Jember 

No. Kelas  Jumlah  
1. VII A 31 
2. VII B 35 
3. VII C 33 
4. VII D 30 
5. VII E 36 
6. VII F 35 
7. VII G 30 
8. VII H 35 

JUMLAH 265 
 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII G SMP 

Plus Darus Sholah Jember sebanyak 30 siswa. Untuk mengambil sampel, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik probability sampling 

yaitu cluster random sampling karena peneliti berasumsi 
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bahwakarakteristik sampel heterogen, yang mana didalam kelas tersebut 

terdapat siswa yang memiliki persepsi berbeda-beda.  

Menurut Arikunto (2006: 134) apabila subjek penelitiannya besar 

maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. Disini peneliti 

mengambil sampel 12% dari populasi yang ada. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data di 

lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Jika dilihat dari segi teknik atau cara pengumpulan data maka dapat 

dilakukan melalui dua cara yaitu tes dan non tes (Lestari, dkk, 2017: 231). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik non tes yaitu angket 

untuk mengetahui persepsi matematika siswa dan teknik tes essay untuk 

mengetahui pemahaman konsep pada materi bangun datar segiempat. 

b. Instrumen penelitian 

Data penelitian ini diambil dari hasil angket persepsi matematika 

siswa dan tes kemampuan pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari 

skor tes essay pada pokok bahasan bangun datar segiempat. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan konsep sebanyak 6 butir 

soal. 
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1) Angket 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket yang 

digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap matematika, 

teknik pengumpulan databerupaangket yang berisi daftar 

pernyataan-pernyataan mengenai persepsi sesuai dengan indikator 

yang harus dijawab oleh siswa. Pada penelitian ini angket terdiri 

dari pernyataan-pernyataan favorable dan unfavorable. Menurut 

Sugiyono (2017: 93) angket disusun berdasarkan skala likert. Skala 

likert disusun dalam bentuk suatu pernyataan yang diikuti oleh 

pilihan respon yang menunjukkan suatu tingkatan.Berikut ini skor 

untuk pernyataan favorable dan unfavorable: 

Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Persepsi Siswa 

Pilihan Jawaban Skor 
Favorable (+) 

Skor 
Unfavorable (-) 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
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2) Tes uraian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes uraian yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa 

dalam memahami materi bangun datar segiempat, tes dilaksanakan 

di akhir setelah siswa diberikan perlakuan untuk memperoleh data 

nilai akhir hasil belajar siswa, dengan memberikan soal uraian 

(essay) sebanyak 6 butir soal sesuai dengan indikator pemahaman 

konsep. Berikut ini adalah pedoman penskoran kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa: 

Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No. Indikator 
pemahaman konsep Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari. 

Jawaban kosong/tidak menjawab 0 
• Salah dalam menyatakan ulang konsep persegi dan 

jajargenjang 
• Hanya dapat menyebutkan 1 persamaan/perbedaan 

dengan benar 

1 

• Dapat menyatakan ulang konsep persegi dan 
jajargenjang tetapi masih banyak kesalahan 

• Hanya dapat menyebutkan 2-3 
persamaan/perbedaan dengan benar 

2 

• Dapat menyatakan ulang konsep persegi dan 
jajargenjang tetapi kurang tepat 

• Hanya dapat menyebutkan 4-5 
persamaan/perbedaan dengan benar 

3 

• Benar dalam menyatakan ulang konsep persegi dan 
jajargenjang 

• Dapat menyebutkan 6 persamaan/perbedaan dengan 
benar 

4 

2. Mengklasifikasikan Jawaban kosong/tidak menjawab 0 
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No. Indikator 
pemahaman konsep Keterangan Skor 

objek-objek 
berdasarkan konsep 
matematika. 

• Salah dalam mengklasifikasikan trapesium dan 
salah dalam memberikan penjelasan 

• Hanya dapat mengklasifikasikan sebagian objek 
dengan benar, tetapi penjelasan kosong/salah 

1 

• Dapat mengklasifikasikan trapesium tetapi masih 
banyak kesalahan 

• Hanya dapat mengklasifikasikan sebagian objek 
dengan benar, tetapi penjelasan benar 

2 

• Dapat mengklasifikasikan trapesium tetapi kurang 
tepat 

• Dapat mengklasifikasikan trapesium dengan benar, 
tetapi penjelasan kurang tepat 

3 

• Dapat mengklasifikasikan trapesium dengan benar 
• Dapat mengklasifikasikan trapesium dengan benar, 

dan penjelasan juga benar 
4 

3. Menerapkan konsep 
secara algoritma. 

Jawaban kosong/tidak menjawab 0 
• Salah menerapkan konsep jajargenjang secara 

algoritma 
• Salah dalam menghitung jumlah 

1 

• Dapat menerapkan konsep jajargenjang secara 
algoritma tetapi masih banyak kesalahan 

• Menghitung langkah-langkah penyelesaian salah 
2 

• Dapat menerapkan konsep jajargenjang secara 
algoritma tetapi kurang tepat 

• Menghitung langkah-langkah penyelesaian kurang 
tepat 

3 

• Dapat menerapkan konsep jajargenjang secara 
algoritma dengan benar 

• Menghitung langkah-langkah penyelesaian dengan 
benar 

4 

4. Memberikan contoh 
atau kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari. 

Jawaban kosong/tidak menjawab 0 
• Salah memberikan contoh atau kontra contoh dari 

segiempat 
• Hanya dapat memberikan 1 contoh dengan benar 

1 

• Dapat memberikan contoh atau kontra contoh dari 
segiempat, tetapi masih banyak kesalahan 

• Hanya dapat memberikan 2 contoh dengan benar 
2 

• Dapat memberikan contoh atau kontra contoh dari 3 
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No. Indikator 
pemahaman konsep Keterangan Skor 

segiempat tetapi kurang tepat 
• Hanya dapat memberikan 3 contoh dengan benar 
• Dapat memberikan contoh atau kontra contoh dari 

segiempat, dengan benar 
• Dapat memberikan 4 contoh dengan benar 

4 

5. Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi. 

Jawaban kosong/tidak menjawab 0 
• Salah dalam menyajikan konsep belah ketupat 

dalam berbagai representasi 
• Salah dalam menuliskan variabel dan salah 

mengidentifikasi soal cerita 

1 

• Dapat menyajikan konsep belah ketupat dalam 
berbagai representasi, tetapi masih banyak 
kesalahan 

• Menuliskan variabel kurang tepat dan 
mengidentifikasi soal cerita benar/salah 

2 

• Dapat menyajikan konsep belah ketupat dalam 
berbagai representasi, tetapi kurang tepat 

• Menuliskan variabel dengan benar tetapi 
mengidentifikasi soal cerita salah/kosong 

3 

• Dapat menyajikan konsep belah ketupat dalam 
berbagai representasi dengan benar 

• Dapat menuliskan variabel dengan benar dan 
mengidentifikasi soal cerita dengan benar 

4 

6. Mengaitkan berbagai 
konsep matematika 
secara internal atau 
eksternal 

Jawaban kosong/tidak menjawab 0 
• Salah mengaitkan berbagai konsep matematika 
• Salah dalam menghitung 

1 

• Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika, 
tetapi masih banyak kesalahan 

• Dapat menghitung tetapi masih banyak kesalahan 
2 

• Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika, 
tetapi kurang tepat 

• Dapat menghitung tetapi kurang tepat 
3 

• Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika 
dengan benar 

• Dapat menghitung dengan benar 
4 
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B. Pengujian Instrumen 

Data penelitian ini diambil dari hasil angket persepsi dan tes kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari skor tes essay pada pokok bahasan 

bangun datar segiempat. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

konsep sebanyak 6 butir.  

1. Uji Validitas Instrumen 

Sebelum tes dipakai sebagai instrumen penelitian untuk mengukur 

tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, instrumen tes 

terlebih dahulu dianalisa dengan divalidasi oleh tiga validator yang diminta 

tanggapannya terhadap perangkat tes tersebut. Dalam hal ini peneliti meminta 

tanggapan dari para ahli (dua dosen dan guru matematika) untuk 

memvalidkan tes yang diberikan kepada siswa. penyusunan tes disesuaikan 

dengan materi dan tujuan sebelum dijadikan alat pengumpulan data. 

Adapun tiga validator instrumen yaitu: 

a. Fikri Apriyono, S.Pd M,Pd (Dosen Tadris Matematika) 

b. Masrurotul Laily, M.Sc (Dosen Tadris Matematika) 

c. Birul Alim, S.Pd (Guru Matematika SMP Plus Darus Sholah) 

Berdasarkan  nilai yang diberikan validator diatas, selanjutnya peneliti 

menghitung nilai rerataan total untuk semua indikator (Va). Nilai (Va) 
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ditentukan untuk melihat kevalidan instrumen penelitian. Kegiatan penentuan 

(Va) dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator (Ii) dengan rumus: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑣𝑗𝑖𝑣
𝑗=1

𝑣
 

Dimana: 

 𝑣𝑗𝑖= data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 

V= banyak validator 

2) Menentukan nilai rerataan total untuk semua indikator (Va) dengan 

rumus: 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐼𝑖𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Dimana: 

 𝑉𝑎= nilai rerataan total untuk semua indikator 

 𝐼𝑖= rerataan nilai untuk indikator ke-i 

 N= banyaknya indikator 
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Selanjutnya nilai Va atau nilai total rerataan untuk setiap 

indikator diberikan perolehan skor yang dikategorikan valid pada uji 

kevalidan instrumen penelitian. 

Tabel 3.4 

Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai Va Tingkat Kevalidan 
Va = 5 Sangat Valid 

4 ≤ Va < 5 Valid 
3 ≤ Va < 4 Cukup Valid 
2 ≤ Va < 3 Kurang Valid 
1 ≤ Va < 2 Tidak Valid 

 

Untuk memperkuat kevalidan instrumen, maka dilakukan uji 

coba kepada siswa bukan sampel, kemudian dilakukan uji coba 

menggunakan rumus korelasi pearson product moment, rumusnya 

yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛[∑𝑥𝑦] − [∑𝑥]. [∑𝑦]

�[(𝑛∑𝑥2) − (∑𝑥2)][𝑛(∑𝑦2) − (∑𝑦2)]
 

Setelah memperoleh 𝑟𝑥𝑦 maka langkah selanjutnya adalah 

membandingkan 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pearson product moment. 

Ditentukan dahulu derajat kebebasannya dengan rumus dk = n – 2. 

Kemudian dicari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pearson product moment pada taraf 5%. 

Kriteria pengujiannya adalah jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal tersebut 
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valid. Dan jika 𝑟𝑥𝑦<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut tidak valid 

(Lestari, dkk, 2017: 192) 

a) Angket persepsi siswa 

Adapun hasil analisis dari perhitungan validasi 

instrumenadalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Perhitungan Validasi Angket Persepsi Siswa ValidatorAhli 

No. Validator 
1 

Validator 
2 

Validator 
3 

Jumlah Ai Va Ket. 

1. 5 5 5 15 5 

4,7 Valid 2. 5 4 5 14 4,6 
3. 5 4 5 14 4,6 
4. 5 4 5 14 4,6 

 

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh yakni 4,7 maka 

instrumen berupa angket persepsi siswa termasuk dalam kriteria 

valid. Untuk memperkuat kevalidan angket persepsi siswa, maka 

peneliti akan melakukan uji coba angket persepsi siswa yang 

telah divalidasi dan direvisi kepada kelas VII A yang diikuti oleh 

31 siswa. Setelah mendapatkan data persepsi siswa peneliti 

memberikan skor total sesuai dengan pedoman skala likert yang 

telah dibuat sebelumnya. Selanjutnya peneliti menghitung 
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validitas dengan bantuan SPSS 22 for windows sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Tabel Validitas SPSS Angket Persepsi Siswa 

No. item Rhitung Rtabel 5% Sig Kriteria 
1 0,367 0,355 0,042 Valid 
2 0,324 0,355 0,075 Tidak Valid 
3 0,462 0,355 0,009 Valid 
4 0,579 0,355 0,001 Valid 
5 0,519 0,355 0,003 Valid 
6 0,688 0,355 0,000 Valid 
7 0,550 0,355 0,001 Valid 
8 0,510 0,355 0,003 Valid 
9 0,615 0,355 0,000 Valid 
10 0,497 0,355 0,004 Valid 
11 0,407 0,355 0,023 Valid 
12 0,436 0,355 0,014 Valid 
13 0,343 0,355 0,059 Tidak Valid 
14 0,481 0,355 0,006 Valid 
15 0,682 0,355 0,000 Valid 
16 0,413 0,355 0,021 Valid 
17 0,683 0,355 0,000 Valid 
18 0,550 0,355 0,001 Valid 
19 0,102 0,355 0,586 Tidak Valid 
20 0,319 0,355 0,080 Tidak Valid 
21 0,586 0,355 0,001 Valid 
22 0,400 0,355 0,026 Valid 
23 0,473 0,355 0,007 Valid 
24 0,337 0,355 0,064 Tidak Valid 
25 0,215 0,355 0,244 Tidak Valid 

 

Dari hasil uji validitas 25 item pernyataan angket persepsi 

siswa dapat dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bisa 
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dilihat pada 𝛼= 0,05 dan dk = n – 2 = 31– 2 = 29 untuk angket 

persepsi siswa dari perhitungan validitas diperoleh 19 butir 

pernyataan yang valid, yaitu butir pernyataan nomer 1, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, sedangkan butir 

pernyataan yang tidak valid diperoleh 6 butir yaitu pernyataan 

nomer 2, 13, 19, 20, 24, 25, butir pernyataan yang tidak valid 

dibuang oleh peneliti dan yang valid akan disebar ke kelas VII 

G. 

b) Tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

Adapun hasil analisis dari perhitungan validasi instrumen 

tes adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Perhitungan Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Validator Ahli 

Aspek 
Validasi 

No. Validator 
1 

Validator 
2 

Validator 
3 

Jum
lah 

Ji Ai Va Ket. 

A.  1. 5 4 5 14 4,6 

4,4 
4,3 Valid 

2. 4 3 5 12 4 
3. 5 5 5 15 5 
4. 4 4 5 13 4,3 

B.  1. 4 4 4 12 4 4,3 2. 5 4 5 14 4,6 
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Berdasarkan rata-rata yang diperoleh yakni 4,3, maka 

instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

termasuk dalamkriteria valid. Untuk memperkuat kevalidan tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis maka peneliti 

melakukan uji coba kepada siswi kelas VII A yang diikuti oleh 

31 siswa. Setelah mendapatkan data kemampuan pemahaman 

konsep matematis, peneliti memberikan skor total sesuai dengan 

pedoman penskoran yang telah dibuat sebelumya. Selanjutnya 

peneliti menghitung validitas dengan bantuan SPSS 22 for 

windows sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Tabel Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 

No. Rhitung Rtabel 5% Sig  Kriteria  
1 0,714 0,355 0,000 Valid  
2 0,601 0,355 0,000 Valid  
3 0,889 0,355 0,000 Valid  
4 0,607 0,355 0,000 Valid  
5 0,777 0,355 0,000 Valid  
6 0,911 0,355 0,000 Valid  

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat konsistensi instrumen 

tersebut artinya sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang relatif tidak berubah walaupun diujikan pada 
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situasi yang berbeda-beda. Untuk mengetahui reliabilitas tes yang 

digunakan sebagai instrumen, peneliti menggunakan rumus Reliability 

Statistic yaitu Cronbach’s Alpha. (Lestari, dkk, 2017: 215) 

𝑟 = �
𝑛

𝑛 − 1
� �1 −

∑𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
� 

Keterangan: 

r  = koefisien reliabilitas 

n = banyak butir soal 

𝑆𝑖2 = variansi skor butir soal ke-i 

𝑆𝑡2 = variansi skor total 

Suatu pedoman untuk menginterpretasikan reliabilitas instrumen 

dapat ditentukan berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 3.9 

Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Korelasi  Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/Sangat baik 
0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tetap/Baik 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup tetap/Cukup baik 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak tetap/Tidak baik 

r < 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/Sangat buruk 
Sumber: Lestari, dkk (2017: 206) 
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Hasil uji coba instrumen penelitian persepsi siswa melalui 

perhitungan reliabilitas diperoleh nilai 0,788. Terbukti bahwa angket 

persepsi siswa tergolong mempunyai reliabilitas yang tinggi. Sedangkan 

hasil uji coba tes penelitian pemahaman konsep matematika siswa melalui 

perhitungan reliabilitas diperoleh nilai 0,841 terbukti bahwa tes 

kemampuan pemahaman konsep siswa tergolong mempunyai reliabilitas 

yang tinggi. 

Artinya jika instrumen diujicobakan pada sampel yang sama oleh 

orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, 

maka akan memberikan hasil yang tetap. Dengan demikian instrument 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian (Lestari, dkk, 2017: 214) 

Tabel 3.10 

Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Cronbach’s Alpha Keterangan  
Angket  0,788 Tinggi  

Tes  0,841 Tinggi  
 

C. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa 

kuantitatif, yaitu alat analisis yang menggunakan data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini data harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga 
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dapat dijadikan dasar dalam mengambil keputusan, adapun analisis kuantitatif 

dalam penelitian ini adalah statistikninferensial. 

1. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistic yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat analisis, untuk mendapatkan 

model regresi yang baik maka harus terbebas dari penyimpangan data, 

diantaranya adalah terhindar dari adanya kolinearitas, heterokedastisitas dan 

autokorelasi. Namun sebuah regresi yang baik harus memiliki data yang 

normal. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model kuisioner dan tes mempunyai distribusi normal atau tidak. Data 

yang akan diuji normalitasnya diperoleh dari angket persepsi siswa dan tes 

pemahaman konsep matematis. Dalam pengujian normalitas peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikansi (𝛼) 0,05. (Trihendardi, 2007: 13) 

b. Uji Kolinearitas 

Untuk mendeteksi adanya masalah kolinearitas dalam penelitian 

ini yaitu dengan melihat nilai korelasi variabel independen tersebut 
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mendekati satu atau nilai korelasi parsial akan mendekati nol. Disamping 

itu, dapat dilihat dari pedoman nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai 

VIF > 2 menandakan terjadinya korelasi antar variabel independen 

penelitian (Trihendardi, 2007: 14). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama. Jika ada variabel yang sama disebut homoskedastisitas. 

Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada model 

regresi dapat dilakukan dengan mengamati scatterplot. Jika scatterplot 

membentuk pola tertentu berarti terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan 

jika scatterplot menyebar secara acak maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Trihendardi, 2007: 95). 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah data random 

atau tidak. Disamping itu juga mengidentifikasi sautu model seri waktu 

yang sesuai. Autokorelasi merupakan koefisien yang menunjukkan 

korelasi dua nilai variabel yang sama pada horizon waktu 𝑥𝑖𝑑𝑎𝑛𝑥𝑖+𝑘 . 

nilai koefisien menunjukkan autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi 

apabila (Trihendardi, 2007: 14): 
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1,65 < DW < 2,35 tidak terjadi autokorelasi 

1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 tidak dapat 

disimpulkan, dan apabila DW < 1,21 atau DW > 2,79 terjadi 

autokorelasi 

e. Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dalam analisis regresi linier sederhana kita mempelajari hubungan 

dari suatu peubah tak bebas (Y) terhadap suatu peubah bebas (X). Dalam 

terminologi matematis, Y disebut fungsi dari X, tetapi dalam statistika 

digunakan terminologi regresi Y atas X. Kedua terminologi tersebut sama-

sama menjelaskan hubungan Y = a + bX, dimana a dan b adalah 

konstanta, dan a disebut penggalan (intercept) sedangkan b disebut regresi 

(slope) atau dalam bahasa matematika b disebut koefisien arah garis lurus 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 

a dan b = konstanta 
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Untuk memenuhi nilai a dan b digunakan rumus sebagai 

berikut: 

a = ∑𝑌−𝑏.∑𝑋
𝑛

 

b = 𝑛.∑𝑋𝑌−∑𝑋.∑𝑌
𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2

 

Langkah-langkah melakukan regresi linear sederhana sebagai 

berikut: 

Langkah 1. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 

Langkah 2. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk model sattistik. 

Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 

statistik. 

Langkah 4. Merumuskan angka-angka statistik dari tabel penolong 

dengan rumus: 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏.∑𝑋

𝑛
 

𝑏 =
𝑛.∑𝑋𝑌 − ∑𝑋 .∑𝑌
𝑛.∑𝑋2 − (∑𝑋)2

 

langkah 5. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) =
∑(𝑌)2

𝑛
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Langkah 6. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg a [b/a]) dengan 

rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎 [b/a] = 𝑏. {�𝑋𝑌 =
(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛
 

Langkah 7. Membuat kuadrat residu (JKreg) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = �𝑌2 − (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎 [𝑏/𝑎] +  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)) 

Langkah 8. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg[a]) 

denagn rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) 

Langkah 9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKreg[b/a]) 

dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(b/a) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(b/a) 

Langkah 10. Mencari rata-rata kuadrat residu (RJKreg) dengan rumus: 

=
−2

 

Langkah 11. Menguji signifikansi dengan rumus: 

  ℎ                   =
         � [            ]
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Plus Darus Sholah yang beralamat di Jl. 

Moh. Yamin No. 25, Tegal Besar, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember. Jumlah 

guru di SMP Plus Darus Sholah sebanyak 56 dan jumlah seluruh siswa di SMP 

Plus Darus Sholah sebanyak 753 siswa. SMP Plus Darus Sholah memiliki luas 

tanah 13.660 m2. Memiliki 24 ruang kelas, 1 laboratorium, 1 perpustakaan, dan 1 

mushollah. 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII G di SMP Plus Darus 

Sholah yang mana peneliti telah mendapatkan data angket persepsi matematika 

siswa (X) dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis (Y). hasil 

rekapitulasi nilai angket dan tes adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. Persepsi Matematika 
Siswa (X) 

Kemampuan 
Pemahaman Konsep (Y) 

Resp1 72 20 
Resp2 78 22 
Resp3 84 17 
Resp4 77 16 
Resp5 72 12 
Resp6 72 21 
Resp7 72 19 
Resp8 74 21 
Resp9 76 14 
Resp10 61 19 
Resp11 76 19 
Resp12 78 19 
Resp13 78 17 
Resp14 76 16 
Resp15 69 16 
Resp16 72 18 
Resp17 75 20 
Resp18 79 21 
Resp19 76 14 
Resp20 70 17 
Resp21 83 19 
Resp22 78 22 
Resp23 82 19 
Resp24 77 21 
Resp25 75 11 
Resp26 68 20 
Resp27 74 19 
Resp28 69 17 
Resp29 60 20 
Resp30 70 9 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Inferensial 

Sebelum pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis. 

Terdapat 4 prasyarat yang perlu dilakukan, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas  
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Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh normal P-P Plots of Regresion 

Standart yaitu saat titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan data persepsi matematika 

siswa dan data pemahaman konsep matematika berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini merupakan prasyarat untuk melakukan uji 

regresi linear sederhana, regresi yang baik adalah regresi yang tidk 

mengandung autokorelasi. Regresi yang terbebas dari autokorelasi yaitu 

ketika 1,65 < DW < 2,35. Berikut adalah hasil perhitungan uji autokorelasi 

menggunakan SPSS 22 for windows: 

Tabel 4.2 

Uji Autokorelasi  

Diperoleh angka Durbin Watson 2,13. Dikarenakan 1,65 < 2,13 < 

2,35 maka dapat disimpulkan bahwa regresi bebas dari korelasi.  

c. Uji Kolinearitas 

Uji kolinearitas digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi 

yang kuat antara variabel independen penelitian atau tidak. Dikatakan 

tidak terjadi kolinearitas antara variabel independen apabila nilai Variance 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .071a .005 -.031 3.28764 2.133 
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Inflation Factor (VIF) disekitar angka 1. Berikut adalah hasil perhitungan 

uji kolinearitas menggunakan SPSS 22 for windows: 

Tabel 4.3 

Uji Kolinearitas 

 

 

 

 

Diperoleh nilai VIF = 1 dan nilai tolerance = 1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi kolinearitas pada regresi yang 

digunakan., 

d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

sebuah regresi terjadi ketidaksamaan variasi residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi dikatakan bebas dari 

heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. dari hasil perhitungan 

menggunakan SPSS 22 for windows variabel persepsi matematika siswa 

terhadap kemampaun pemahaman konsep dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Persepsi 
Matematika 
Siswa 

1.000 1.000 
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Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, 

dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Peneliti juga menggunakan heteroskedastisitas glejser untuk 

memastikan, dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai 

signifikansi > 0,05. Berikut adalah hasil perhitungan uji 

heteroskedastisitas glejser menggunakan SPSS 22 for windows: 
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Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Diperoleh nilai signifikansi 0,710 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada data ini tidak terjadi heteroskedastisitas, dan 

dapat dilanjutkan untuk uji regresi linear sederhana. 

2. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

matematika siswa terhadap pemahaman konsep matematis siswa dalam 

pokok bahasan segiempat. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear sederhana dengan berbantuan SPSS 22 for windows. 

Penelitian dinyatakan signifikan jika thitung> ttabel pada taraf 

signifikansi 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, namun jika thitung≤ 

ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. Adapun hasil rekapitulasi regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient
s 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 
 (Constant) 14.73

4 8.268  1.782 .086   

Persepsi Matematika 
Siswa .042 .111 .071 .376 .710 1.000 1.000 
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linear sederhana persepsi matematika siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Rekapitulasi Pengujian Hipotesis Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.527 1 1.527 .141 .710b 
Residual 302.640 28 10.809   
Total 304.167 29    

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Matematika Siswa 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 0,141 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,710 > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh persepsi 

matematika terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas 

VII SMP Plus Darus Sholah jember tahun pelajaran 2019/2020. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.734 8.268  1.782 .086 

Persepsi Matematika 
Siswa 

.042 .111 .071 .376 .710 

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep 

Diketahui nilai constant (a) sebesar 14,734 sedangkan nilai persepsi 

matematika siswa (koefisien regresi / b) sebesar 0,042 Berdasarkan nilai 
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signifikansi: dari tabel Coeffisients diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,710 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 

matematika siswa (X) tidak berpengaruh terhadap variabel kemampuan 

pemahaman konsep (Y). berdasarkan nilai t: diketahui nilai thitung sebesar 

0,376 < ttabel 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 

matematika siswa (X) tidak berpengaruh terhadap variabel kemampuan 

pemahaman konsep (Y) 

Adapun cara mencari ttabel yaitu: 

ttabel = (α/2 ; n-k-1) 

 = (0,05/2 ; 30-1-1) 

 = (0,025 ; 28) [dilihat pada distribusi nilai ttabel] 

 = 2,048 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

persepsi matematika siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematikanya. Menurut Gani (2015: 338) persepsi merupakan faktor penting 

dalam pencapaian hasil belajar siswa, karena persepsi dapat menjadi sebuah 

kekuatan dan daya dorong bagi siswa untuk belajar. Menurut sudarman (2012) 

sampai dewasa ini sebagian siswa masih mempunyai kesan negatif terhadap 
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matematika, padahal jika siswa memiliki kesan negatif terhadap pelajaran 

matematika tentu saja hal ini akan berpengaruh dalam proses dan hasil belajarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian Abdul Gani (2015) persepsi siswa terhadap 

matematika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa yang memiliki persepsi positif terhadap mata pelajaran 

matematika mendapatkan hasil belajar lebih baik dibandingkan siswa yang 

memiliki persepsi negatif. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Dwi Handayani 

(2016) juga menunjukkan bahwa kecemasan siswa berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematika, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai Sig < 0,05 

dan thitung> ttabel yang berarti terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

kecemasan siswa terhadap pemahaman konsep matematika. 

Sedangkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan persepsi matematika terhadap kemampuan pemahaman 

konsep bangun datar segiempat siswa di kelas VII G di SMP Plus Darus Sholah 

Jember. Hal ini dibuktikan secara statistika dengan hasil thitung = 0,376 < ttabel = 

2,048 dengan sig. 0,710 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

matematika tidak berpengaruh terhadap naik turunnya pemahaman konsep siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh persepsi 

matematika terhadap pemahaman konsep bangun datar segiempat siswa kelas VII 

di SMP Plus Darus Sholah Jember tehun pelajaran 2019/2020, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear sederhana dapat disimpulkan 

bahwasanya hasil pengaruh persepsi matematika terhadap pemahaman konsep 

bangun datar segiempat dapat dilihat dari perhitungan analisis regresi linear 

sederhana dengan melihat hasil thitung = 0,376 < ttabel = 2,048 dengan sig. 0,710 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak, dengan kata lain 

bahwa tidak terdapat pengaruh persepsi matematika terhadap pemahaman konsep 

bangun datar segiempat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ditemukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, khususnya guru matematika diharapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar matematika untuk menciptakan suatu proses pembelajaran yang 

rileks dan tidak tegang agar para siswa mudah memahari pelajaran tersebut.
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2. Ada faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. 

Maka dari itu diharapkan untuk peneliti lain untuk mengembangkan penelitian 

ini agar menemukan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pemahaman 

konsep bangun datar segiempat siswa, supaya dapat meningkatkan kualitas 

siswa-siswi dalam pembelajara 
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Lampiran 1: Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN KUANTITATIF 

JUDUL: PENGARUH PERSEPSI MATEMATIKA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR 

SEGIEMPAT SISWA KELAS VIISMP PLUS DARUS SHOLAH TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

Judul Variabel Indikator  Sumber 
data 

Metode penelitian Rumusan masalah 

Pengaruh 
persepsi 
matematika 
terhadap 
pemahaman 
konsep 
bangun datar 
segiempat 
siswa kelas 
VII SMP 
Plus Darus 
Sholah tahun 
pelajaran 
2019/2020 

Persepsi 
matematika 

• Pengetahuan siswa 
tentang matematika 

• Pengetahuan siswa 
tentang pembelajaran 
matematika 

• Penguasaan atau 
pemahaman siswa tentang 
materi pelajaran 
matematika 

• Penilaian siswa tentang 
pembelajaran matematika 

• Kesimpulan siswa pada 
pembelajaran matematika 

• Perhatian siswa pada 
pembelajaran matematika 

Siswa 
kelas VII 
SMP Plus 
Darus 
Sholah 
tahun 
pelajaran 
2019/2020 

1. Jenis penelitian: Asosiatif. 
2. Pendekatan: Kuantitatif. 
3. Metode penelitian:Expost Facto. 
4. Teknik sampling: Probability 

sampling yaitu simple random 
sampling. 

5. Desain penelitian: The One-shot 
Case Study Design. 

6. Pengumpulan data: 
a. Tes. 
b. Non Tes. 

 
• Validitas, rumusnya: 
rxy= � ∑��−(∑�).(∑�)

�[� ∑�2−�∑�)2� .  [� ∑�2−(∑�2)] 
 

• Reliabilitas, rumusnya: 
r = � �

�−1
� . ��

2∑��
�2 � 

 
 
 

Apakah terdapat 
Pengaruh Persepsi 
Matematika 
terhadap 
Pemahaman 
Konsep Bangun 
Datar Segiempat 
Siswa Kelas VII 
SMP Plus DArus 
Sholah Tahun 
Pelajaran 
2019/2020 ? 
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Judul Variabel Indikator  Sumber 
data 

Metode penelitian Rumusan masalah 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
a. Uji prasyarat analisis 
• Uji normalitas 
• Uji kolinieritas 
• Uji hereteroskedastisitas 
• Uji Autokorelasi 

b. Uji hipotesis 
 Pemahaman 

konsep 
• Menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari. 
• Mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan 
konsep matematika. 

• Menerapkan konsep 
secara algoritma. 

• Memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep 
yang dipelajari. 

• Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
representasi. 

• Mengaitkan berbagai 
konsep matematika secara 
internal/eksternal. 
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Lampiran 2: Kisi-Kisi Angket 

 

 

Indikator Butir Pernyataan 

Pengetahuan siswa tentang matematika 1, 2, 3 
Pengetahuan siswa tentang pembelajaran matematika 4, 5, 6 
Penguasaan atau pemahaman siswa tentang materi 
pelajaran matematika 

7, 8, 9 

Penilaian siswa tentang pembelajaran matematika 10, 11, 12 
Pengharapan siswa pada pembelajaran matematika 13, 14 
Kesimpulan siswa pada pembelajaran matematika 15, 16 
Perhatian siswa pada pembelajaran matematika di 
kelas 

17, 18, 19 

Perhatian siswa pada pengerjaan tugas matematika 20, 21, 22 
Perhatian siswa untuk mengulas kembali pelajaran 
matematika di rumah 

23, 24, 25 

Keterangan: angka berwarna merah berarti tidak valid 
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Lampiran 3: Instrumen Tes 

 

INSTRUMEN TES 

LEMBAR SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Nama  : 

Kelas  : 

No. absen : 

Petunjuk mengerjakan : 

• Bacalah soal dengan seksama sebelum mulai menjawab dan berdoalah 
terlebih dahulu 

• Kerjakanlah soal yang menurut Anda mudah terlebih dahulu 

• Kerjakanlah pada lembar jawaban yang telah tersedia 

• Kerjakanlah secara mandiri dan teliti kembali sebelum mengumpulkan 

SOAL ! 

1. Apa persamaan dan perbedaan antara persegi dan jajargenjang? Sebutkan 

masing-masing 3! 

2. Pada gambar dibawah, manakah bangun datar yang termasuk trapesium? 

Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 
 

3. Pak Jamil akan membeli sebidang tanah untuk membangun sebuah rumah. 

Tanah yang akan dibeli berbentuk jajargenjang dengan panjang a=30 m, 

t=15 m, dan c=17 m. Harga jual tanah tersebut Rp. 125.000/m2. Berapa 

rupiah uang yang harus dikeluarkan Pak Jamil untuk membeli tanah 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambarlah masing-masing 4 bangun datar yang termasuk bangun segiempat 

dan yang bukan bangun segiempat! Jelaskan alasanmu! 

5. Cici sedang bermain sepeda di lapangan. Awalnya Cici berada di titik P 

(4,1), kemudian secara berturut-turut Cici mengendarai sepedanya ke titik Q 

(7,4), R (4,7), s (1,4), lalu kembali ke titik awal lagi. Gambarlah sketsa 

pergerakan sepeda Cici! Dan bangun datar apa yang terbentuk? 

6. Perhatikanlah gambar dibawah ini!  

 

 

 

Gambar yang berwarna kuning adalah lapangan. Berapakah luas lapangan 

tersebut. 
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Lampiran 4: Kunci Jawaban Instrumen Tes 

 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES 

Nomor Jawaban 
1.  Persamaan: 

a. Sisi-sisi yang berhadapan 
sejajar. 

b. Sudut-sudut yang 
berhadapan sama besar. 

c. Jumlah sudut yang 
berdekatan 180° 

Perbedaan: 
a. Semua sudutnya siku-

siku 
b. Semua sisi sama panjang 
c. Kedua diagonalnya sama 

panjang 

2.  
 

Yang termasuk trapesium pada 
gambar diatas adalah: B, C, E, F, 
H, I, P dan Q. 
Karena gambar B, C, E, F, H, I, 
P dan Q. Merupakan bangun 
datar segiempat yang dua sisinya 
sejajar dan dua sisi lainnya tidak 
sejajar 

3.  Diketahui: 
• a = 30 m 
• t = 15 m 
• c = 17 m 
• harga tanah ��. 125.000/�2 
 

Ditanya: berapa uang yang harus dikeluarkan Pak Jamil untuk 
membeli tanah? 

 
Jawab:  
luas tanah = � × � 
                 = 30 � × 15 � 
                 = 450 �2 
Pembelian tanah = 450�2 ×��. 125.000 
                           = ��. 56.250.000 
Jadi, uang yang harus dikeluarkan Pak Jamil sebesar ��. 56.250.000 
 

4.  
 

Gambar dikiri 
merupakan 
bangun segiempat 
yaitu persegi 

 

Gambar dikiri 
bukan bangun 
segiempat, tetapi 
lingkaran 

 
 
 

 
Gambar dikiri 
merupakan 

  
Gambar dikiri 
bukan bangun 
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Nomor Jawaban 
 bangun segiempat 

yaitu persegi 
panjang 
 

segiempat, tetapi 
segienam 

 
 
 

Gambar dikiri 
merupakan 
bangun segiempat 
yaitu trapesium 

 Gambar dikiri 
bukan bangun 
segiempat, tetapi 
segitiga 

 
 
 

Gambar dikiri 
merupakan 
bangun segiempat 
yaitu  jajargenjang 

 

Gambar dikiri 
bukan bangun 
segiempat, tetapi 
segilima 

  
 
 
 

Gambar dikiri 
merupakan 
bangun segiempat 
yaitu belah 
ketupat 

 

 
 
 
 
 

Gambar dikiri 
merupakan 
bangun segiempat 
yaitu layang-
layang 

5.  Diketahui: 
Titik awal Cici berada P (4,1), 
kemudian bergerak ke titik Q 
(7,4); ke  titik R (4,7); ke titik S 
(1,4) dan kembali ke titik awal. 
 
Ditanya: menggambarkan sketsa 
pergerakan sepeda Cici? Dan 
bangun datar apa yang terbentuk? 
 
Jawab: bangun datar yang 
terbentuk adalah belah ketupat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6.  Diketahui:  
• AB = 75 m 
• BC = 50 m 
• AD = 40 m 
• EF = GH = 25 m 
• EH = FG = 20 m 

 
Ditanya: Berapakah luas lapangan yang berwarna kuning? 
 
Jawab: 
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Nomor Jawaban 
Luas lapangan yang berwarna kuning merupakan luas trapesium yang 
dikurang dengan luas persegi panjang yang berwarna putih, sehingga 
luasnya = �1 −�2 
 

�1 =
�+�

2
× � 

=
��+��

2
× �� 

=
75 �+ 40 �

2
× 40 � 

=
125 �

2
× 40 � 

= 62,5 �× 40 � 
= 2.500 �2 
�2 = � × � 

= 25 � × 20 � 
= 500 �2 

Luas lapangan kuning = �1 −�2 
= 2.500�2 − 500 �2 

= 2.000 �2 
Jadi luas lapangan yang berwarna kuning adalah: 2.000�2 
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Lampiran 5: Instrumen Angket 

 

INSTRUMEN ANGKET 

INSTRUMEN PERSEPSI SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

No. absen : 

 

Petunjuk ! 

Berikut ini terdapat pernyataan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
matematika. Anda diminta untuk memilih salah satu pernyataan yang sesuai 
dengan apa yang biasa anda rasakan dan alami sebelum atau pada saat 
pembelajaran matematika berlangsung. 

Cara pengisiannya dengan memberikan tanda check list (√) pada salah 
satu kolom yang telah disediakan, yaitu kolom Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Angket ini bukan merupakan suatu tes. Jawaban anda tidak mempengaruhi 
nilai pelajaran matematika anda dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya. 
Terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya. 

No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengetahui apa yang dipelajari dalam mata 

pelajaran matematika 
    

2. Saya mengetahui cara penyelesaian soal matematika     
3. Saya mengetahui perilaku guru matematika saat 

mengajar 
    

4. Saya mengetahui suara guru matematika saat 
mengajar 

    

5. Saya merespon ketika diperintah oleh guru 
matematika 

    

6. Saya mengetahui materi pelajaran matematika yang 
dipelajari di sekolah 

    

7. Saya memiliki kendala dalam setiap materi pelajaran 
matematika 

    

8. Saya menguasai dan memahami materi pelajaran 
matematika 
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No Pernyataan SS S TS STS 
9. Saya merasa nyaman saat mengikuti pelajaran 

matematika 
 

    

10. Saya mampu memahami materi pelajaran matematika 
yang disampaikan oleh guru 

    

11. Bagi saya materi pelajaran matematika memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi 

    

12. Saya mengharapkan sesuatu yang berbeda dari cara 
mengajar guru matematika 

    

13. Saya mudah dalam memahami materi pelajaran 
matematika yang disampaikan oleh guru 

    

14. Guru mengorganisasikan kelas dengan baik     
15. Saya memperhatikan yang disampaikan oleh guru 

matematika 
    

16. Saya mengerjakan yang diperintahkan oleh guru saat 
pelajaran matematika 

    

17. Saya mengerjakan tugas tepat waktu     
18. Saya tidak mudah putus asa saat menemukan soal 

yang sulit pada tugas yang diberikan 
    

19. Saya mempelajari kembali materi yang belum 
dipahami saat pembelajaran matematika 
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Lampiran 6: Daftar Nama Responden 

No. Nama Responden 
1 Ana Bilqis Zahrotus Prasetyo 
2 Devia Damayanti 
3 Putri Naysila Wulansari 
4 Celine Mayla Najmi 
5 Tiara Nafisha Febriandhini 
6 Diva Karimatul Maulida Azzahra 
7 Nadia Naffisa B 
8 Erina Aline Ifra Sobia 
9 Arina Zahidah Rahmah 
10 Rachelia M.P 
11 Nydia Paramesta 
12 Mutia Rahmasari 
13 Ryan Octa Alin 
14 Yasmin Putri Tya Azzahra 
15 Viandha Ramadhani 
16 Puan Fahdina A 
17 Aliyyah Izza Kusyanti 
18 Devika Nur Rahmawati 
19 Wilda Nur Lathifa 
20 Reisya Alya A 
21 Ilmiyatul Maghfiroh 
22 Bening Ramadhana 
23 Alfi Rahmaniah E 
24 Jazilatul Hikmiyah 
25 Jessica Fiantika 
26 Sistia Nur Febriyanti 
27 Ken Ismi Aida Zayyana 
28 Fina Dwi Wulandari 
29 Riza Ramadhani 
30 Renata Najmu Syaqib 
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Lampiran 7: Data Nilai Siswa 

NAMA 1 2 3 4 5 6 
ARIN 4 4 4 4 3 3 
BELGHIANSYAH 4 2 4 3 3 3 
BINTANG PS 4 4 4 3 3 3 
NAJMI 3 2 1 3 1 1 
KARIMATUL 4 4 4 4 1 3 
DIVA NUR 4 2 3 4 3 3 
CYNTHIYA 4 2 4 4 0 3 
FAIZI 4 4 4 3 3 2 
FAJRYAN 3 2 1 2 1 0 
FILLY 4 4 4 3 3 2 
IBRAHIM  4 2 4 2 3 3 
M FIRLI 2 4 0 1 1 0 
MIFTAHUN 3 2 1 2 1 1 
MUTIA RAHMA 4 2 1 3 0 0 
NADYA 3 2 4 3 0 0 
NEO 4 2 2 3 1 1 
NYDIA 2 2 4 3 3 3 
RACHELIA 3 2 4 2 3 3 
RIAN OCTA 4 4 4 4 4 3 
ROGER 3 2 1 3 1 1 
TIARA NAFISHA 4 4 4 3 1 3 
BERLIANA 4 4 3 3 4 3 
RAHMA 4 2 4 4 4 3 
M FADHIL 3 2 1 3 0 0 
ADEBAYU 2 2 1 3 1 1 
RAHMASARI 4 4 4 4 3 3 
WULANDARI 4 2 4 3 3 3 
FIAN 4 4 4 3 3 3 
JUANDRA 3 2 1 3 1 1 
TYA ANTIKA 4 4 4 4 1 3 
FEBRI 4 4 4 4 4 3 
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No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 1 2 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 
2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 
3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 
4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
5 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
6 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 
7 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
8 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 
9 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
10 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 4 2 1 2 3 4 2 1 1 2 4 2 
11 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
12 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
13 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
14 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
15 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 1 4 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
16 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
18 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 
19 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 
20 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
21 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
22 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
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No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
23 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
24 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 
26 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 1 2 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 
27 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 
28 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 1 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 
29 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
30 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
31 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 
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Lampiran 8: Lembar Validasi 
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Lampiran 9: Output SPSS 
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Lampiran 10: T Tabel 
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Lampiran 11: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara online 
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Lampiran 12: Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

109 
 

Lampiran 13: Jurnal Penelitian 
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Lampiran 14: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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